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Penelitian ini dila血kan di SD Iapres Dagimon Distrik Obaa Kepi Kabupaten Mappi, dilalⅢkan

untuk melihat integrasi literasi lingkungan pada implementasi kurikulun 2013. Metode

Penelitian yang digunckan dalam penelitian ini adalah metode penelitian analisis deskrip哩

Peneliti menganalisisくSituasi pembel祖ran di SD血pres Dagimon berkaitan dengan

inplementasi K- 1 3 dan integrasi literasi lingkungan Pengamatan terhadap integrasi literasi

lingkungan dilakukan dengan menggunakan wawancara, Pengamatan langsung (data primeD

dan pengamatan data seke皿der. Pengamatan ini mengacu pada domain kompetensi dalam

ku血Iun 20 1 3 yaitur kogniti亀afektif dan psikomotorik. S辞lan dengan tuntutan kurikulun

yang be血sis karakter mengintegrasikan literasi血gkungan mengarah pada pembentukan

karakter peduli lingkungan. penelitian ini be巾uan untuk l) mengkdyi implementasi

ku血Iun 20 1 3 di SD SD Inpres Dagimon Distrik Obaa Kabupaten Mappi Papua, 2) Meng坤

adanya integrasi literasi lingkungan dalam nquatan IPA pada implementasi h血kulum 20 1 3 di

SD Inpres Dagimon Distrik Obaa Kabupaten Mappi Papua. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa implementasi kurikulum 201 3 belun dilaksanakan sebagaimana mestinya sehingga

belum ada k匂van literasi lin如vgan yang te血egrasi dalam pembelgねran di SD血pres

Dag血on Obaa Kabxpaten Mappi tahun 20 1 9.
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Mappi adalah salah satu

Kabupaten di Provinsi Papua, menxpakan

Salah satu Kabupaten baru yang

dimekarkan dari kabupaten Merauke

bersama kabupaten laimya di selun血

Tanah Papua berdasarkan Undang-undang

Nomor 26 Tahun 2002. Mappi memiliki

luas wilayah mencapai 28.518　Km　2,

terletak di antara O6O.28′ - 56O4′ LS dan

139O.2’一11OO’BT. Terbagi me巾adi 15

Distrik, 136 kampung, dan l kelurahan,

dengan Kepi sebagai ibukota kabupaten.

(Pemerintah Kabupaten Mappi, 2012).

Kegiatan Ekonomi masyarakat tidak

be血eda jauh dengan masyarakat Papua di

daerah lain yaitu berburu, berkebun, dan

berladang berpindah bahkan hidup

be甲indah-Pindah, kondisi ini karena

Perladangan bexpindah merupakan suatu

Warisan kegiatan dari nenek moyang petani,

Sebuah sistem bercocok tanam yang

dilakukan oleh masyarakat secara

berpindah-Pindah dari satu tempat ke

tempat lain dengan cara membuka lahan

hutan pnmer maupun sekunder. Hal ini

karena secara umum para peladang

berpendapat bahwa hutan memiliki tanah

yang subur sehingga hasi=adang yang

dicapai akan lebih tinggi. Jika hal ini teIjadi

tems mene則S dapat menyebabkan

teIjadinya gangguan ataupun kerusakan

Pada ekosistim dan pada akhimya dapat

menyebabkan timbulnya bencana alam.

Pendidikan lingkungan merupakan

Salah satu faktor penting untuk

meminimalisasi kerusakan lingkungan

hidup. Pendidikan lingkungan dilakukan

Seba撃i upaya un血k meningkatkan

Pemahaman dan kepedulian masyarakat

dalam mencan pemecahan dan pencegahan

timbulnya mas alah lingkungan.

Pemasalahan lingkungan hidup berakar

dari perilaku manusia yang masihsering

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari,

Salah satu∴faktor penyebabnya adalah

belum maksimalnya capalan Pembel年jaran

lingkungan hidup pada dunia pendidikan

(Prasetyo, 20 1 7).



Literasi lingkungan men岬akan

kemampuan individu dalam memahami dan

menafもirkan kondisi lingkungan, dari hasil

Pemahanan dan pena鳥iran tersebut maka

individu tersebut dapat memutuskan

tindakan yang tepat dalam

mempertahankan,　memulihkan serta

meningkatkan kondisi lingkungan yang

Penting ditanamkan pada anak-anak kita.

Literas i l ingkungan memberi kan

Pemahaman tentang peran diri dalam

berinteraksi dengan lingkungan sekitar baik

alam maupun sosial. Tujuamya adalah

menanamkan fondas i p endidikan

lingkungan sQjak dini, membekali generasi

muda pemahaman tentang lingkungan

hidup dan mendidik siswa agar berperilaku

Peduli te血adap Lingkungan.　Literasi

lingkungan perlu terintegrasi dalam

implementasi kurikulun 2013, Sehingga

Para Siswa lebih akrab dengan lingkungan

dan akan membentuk karakter peduli

lingkungan,. memPerSiapkan orang-Orang

yang sadar lingkungan sehingga masalah-

masalah lingkungan dapat diatasi, ini

Sangat Penting ditanamkan mertjadi sebuah

karakter sejak dini, karena pendidikan

karakter pada anak-anak akan tertanam

dalam jangka pa可ang, Penanaman literasi

lingkungan sebagai karakter siswa adalah

ur]血k mempersiapkan orang-Orang yang

Sadar lingkungan sehingga masalah-

masalah lingkungan dapat diatasi.

Pendidikan Lingkungan di sekolah

diperkuat dengan SK bersama No.

Kep.07/MenLH/06/2005　　dan No.

05NUKB/2005　Menteri Lingkungan

Hidup dan Menteri Pendidikan Nasional

tentang pembinaan dan pengembangan

Pendidikan lingkungan hidup. Di dalam

keputusan bersama ini, Sangat ditekankan

bahwa pendidikan lingkungan hidup

dilakukan secara terintegrasi dengan mata

Peldyaran yang telah ada.

Berbagai usaha dilakukan untuk

mewujudkan masyarakat yang memiliki

kemampuan, literasi lingkungan, Salah

Satunya melalui pembelqiaran di sekolah

namun literasi lingkungan belum

terintegrasi dalam kurikulum di Sekolah

Dasar (SD). K竜kulum　2013　adalah

Pendekatan saintifik dan berlaku untuk



Semua mata Pelajaran yang meliputi:

mengamati, menanya, menCOba, menalar,

mengomunikas ikan,　dan menc ipta

(Mulyasa,20 1 3), Pendekatan ini merupakan

Salah satu pendekatan yang digunakan

dalam pembelaj aran dengan diterapkamya

Kurikulum　2013. (Wakil Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Bidang

Pendidikan, 2014). Kurikulum　2013

dengan p e ndekatan s ainti fi k

memungkinkan teIjadinya pembelqiaran

bemakna. Pengalaman yang dialami

sendiri tersebut oleh siswa akan lebih

bemakna dari pada pengetahuan yang

hanya sekedar dibaca, Sehingga siswa

mampu menerapkan pengetahuan yang

dipel年iarinya tersebut dalam kehidupamya

sehari-hari. Pembentukan karakter tersebut

me可adi sangat penting bagi siswa SD

Inpres Dagimon Obaa.

Sekolah Dasar Inpres Dagimon

menxpakan satu-Satunya Sekolah Dasar

yang terdapat di Kampung Dagimon

Distrik Obaa Kabupaten Mappi. Jumlah

guru sebanyak 13 orang temasuk kepala

Sekolah. Dengan kondisi ini seharusnya

Pembelaiaran beIjalan dengan baik. Namun

jumlah siswa yang hadir setiap hari sangat

te血atas karena kebanyakan dari siswa

tersebut mengikuti orang tuanya ke hutan

mencari hasil hutan dalam memenuhi

kebutuhan hidup mereka.

SQjumlah fakta menuI互ukkan bahwa

Sikap positif guru dalam pengembangan

Pendidikan lingkungan dipengan血i oleh

Pengetahuan dan pemahaman tentang

masalah lingkungan serta pengalaman ke重j a

mereka. Dalam hal ini, guru yang

menyadari tentang masalah lingkungan

terlihat peduli dan tertarik mengembangkan

kegiatan lingkungan, Sela可utnya mereka

juga berkontribusi untuk memperkuat rasa

tanggung jawab siswa dan warga sekolah

terhadap lingkungan. Oleh karena itu,

penting kiranya menggali strategi



Pengintegrasian pendidikan lingkungan

hidup yang dapat dilaksanan di Sekolah

Dasar dalan membentuk karakter peduli

Siswa te血adap lingkungan. Pendekatan

yang digunakan dalan

Literasi lingkungan di Sekolah Dasar

血pres Dagimon Dis億ik yang terintegrasi

dalam Kurikulum 2013 diharapkan dapat

membentuk karakter kuat pada kepedulian

lingkungan, karakter yang dapat meIUaga

lingkungan dengan baik, tidak hanya

memanfaatkan saya namun Juga mamPu

mengatasi masalah-maSalah lingkungan

yang timbul dari tindakan pengelolaan

tersebut.

2. METODE

2. 1 Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah

Dasar　血pres Dagimon Distrik Obaa

Kabupaten Mappi, Pada bulan Mei sampal

dengan bulan Juli　2019.　Penelitian

dilakukan untuk mendeskripsikan integrasi

literasi lingkungan pada implementasi

kurikulun　　2 0 1 3　　yang sudah

diimplementasikan s匂ak tahun 20 1 8.

Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode

Penelitian analisis deskriptif; metode yang

tidak memberikan perlakuan, manipulasi,

atau pengubahan terhadap data yang

diperoleh sehingga tidak memerlukan kelas

kontrol maupun kelas eksperimen. Teknik

PengumPulan data meliputi pengamatan,

WaWanCara, dan dokumentasi.

Urai an has i l p engamatan

menggambarkan atau me luki skan

Sebagai mana adanya ,　　S ehingga

Pemanfaatan temuan penelitian ini berlaku

Pada saat itu pula yang belum tentu relevan

bila digunakan un血k waktu yang akan

datang.

2.2　Pengamatan Kemanpuan Literasi

Lingkungan

Pengamatan kemampuan literasi

lingkungan diperlukan untuk mengetahui

Sejauh mana kemampuan literasi

liingkungan seseorang,　agar dapat

di lakukan tindak la巾ut un血k

meningkatkan kemampuan tersebut pada

diri seseorang. Menurut Prasetyo (2017),

literasi lingkungan terdiri dari empat bagian



Peduli lngkungan dan diharapkan dapat

memutus rantai pola hidup meramu alam.

Sekolah Dasar Inpres Dagimon

kampung Obaa Kabupaten Mappi Papua

Sudah mengimplementasikan kurikulun

2013 sebagaimana dijelaskan oleh Sepala

Sekolah Siti Sanawiah, S.Pd, dan diperkuat

data sekolah sebagaimana yang tampak

Pada gambar 4.
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Gambar 4. Pro創SD血pres Dagimon

Kampung Obaa Kabupaten Mappi

Jumlah guru sebanyak 1 3 guru, yang terdiri

dari kepala sekolah dan 12　guru

Sebagaimana yang tampak pada gambar 2.

Gambar l Lingkungan Sekolah SD Inpres

Dagimon Obaa Kepi

Terdapat lO ruang yang terdiri atas l ruang

kepala sekolah, 1 ruang guru, l ruang

PexpuStakaan, dan　7　ruang kelas. Pada

dasamya sarana dan prasarana cukup

memadai, terdapat buku bacaan dan buku

Paket pembelaiaran sesuai kurikulum 20 1 3,

KIT IPA, Matematika dan Bahasa

血donesia, media pembelaiaran bidang

Studi IPS seperti Peta, GIobe juga tersedia

di sekolah. Alat tersebut tampak tersusun

rapih dan belum pemah 4igunakan. Kepala

Sekolah Siti /Sanawiah, S.Pd meIljelaskan

bahwa kurikulum　　　20 1 3　　　telah

diimplementasikan s匂ak tahun　2018

namun karena kurangnya pelatihan dan

Pemahaman化ompetensi gu巾　tentang



yaitu pengetahuan siswa te血adap

lingkungan, ketrampilan kognitif siswa,

Sikap dan perilaku siswa te血adap

lingh皿gan. Bagian literasi tersebut juga

merupakan komp on en p engamatan

kemampuan literasi lingkungan. Sikap

te血adap lingkungan yang meliputi

Pandangan tentang lingkungan, kepekaan

terhadap kondisi lingkungan, dan perasaan

terhadap lingkungan; ketrampilan kognitif

yang meliputi identifikasi masalah

lingkungan, analisis lingkungan dan

Pelaksanaan perencanaan; Serta Perilaku

yang meliputi tindakan nyata te血adap

l ingkungan.

Pengukuran literasi lingkungan

dilakukan dengan menggunakan berbagai

instrument penilaian untuk menilai ketiga

domain penilaian dalam Kur址ulum 2013,

yaitu: kognitif; afektif dan psikomotorik.

2.3 Tahapan Penelitian

P ene l itian di lakukan diawal i

dengan menetapkan fokus penelitian

dengan mengk勾i kebutuhan masyarakat

dan studi literature, analisis situasi

di l akukan untuk menentukan

POPulasi/sasaran penelitian. Instrumen

Penelitian kemudian disusun yang

dilaIjutkan dengan pengumpulan data

lapangan. Penelitian dilakukan dengan

menggunakan metode analisis dsekripsi.

Tahapan p eneliti an di l rfukan

Sebagaimana urut-urutan Pada ganbar 2.

Gambar 3. Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kegiatan Pembelajaran di SD Inpres

Dagimon Obaa Kepi

Kampung Dagimon mempakan salah

Satu kampung yang terletak di Distrik Obaa

Kabupaten Mappi Provinsi Papua.

Kehidupan masyarakat dengan ineramu

alam dan ladang beIPindah jika dibiarkan

te正s menerus akan menyebabkan

teIjadinya kerusakan lingkungan. Literasi

lingkungan perlu dilakukan guna

membentuk generasi muda yang cinta

lingkungan, akan membentuk karakter anak



implementasi hしrikulun　2013　terutama

bekaitan dengan standar proses dan

Standar kelulusan sehingga implementasi

Kurikulum 20 1 3 belun sepenuhnya sesuai

dengan tuntutan kurilⅢlun, Junlah guru

yang aktif sangat te血atas berkisar 1 5-30%

atau　2 sampai 3 dari 13 ASN di sekolah

tersebut, demikian pula kehadiran siswa.

kehadiran guru di sekolah yang tidak

menentu berdampak pada siswa yang

merjadi “malas’ atau jarang masuk.

Kehadiran siswa di sekolah sangat

te町engan血　dengan kehadiran guru

disamping factor lain seperti mengikuti

Orang tua ke hutan　皿山k memenuhi

kebutuhan hidup.

3.2血tegrasi Literasi Lingkungan dalam

implementasi Kurikulum 20 1 3

P enelitian ini mengk年i i

Pembentukan karakter anak te血adap peduli

lingkungan sebagaimana tuntutan dari

kurikulum　2013. Pembentukan karakter

Pada anak sangat penting karena akan

berdampak pada saat dewasa nanti, jika

Sejak kecil sudah di年iarkan tentang cinta

dan peduli terhadap lingkungan maka

Setelah dewasa anak akan selalu peduli dan

meI可aga kelestarian lingkungamya.

Pembentukan karakter peduli lingkungan

Pada anak akan membantu dalam upaya

me巾aga kelestarian lingkungan sekitar

mereka. Guru melalui implementasi

kurikulum dapat membantu pembentukan

karakter tersebut.

Hasil penelitian menuujukkan

bahwa Implementasi kurikulum yang sudah

dicanangkan belum dapat dilaksanakan

dengan baik karena berbagai kendala.

Dibutuhkan guru yang professional untuk

mew亘vudkamya. Guru yang mampu

mendidik, membimbing, melatih, dan

mampu me可adi pemlmPm yang dapat

menciptakan iklim yang menahk, memberi

rasa aman, nyaman, dan kondusif dalam

kelas. Keberadaamya di tengahitengah

Siswa dapat mencairkan suasana kebekuan,

kekakuan, dan kQjenuhan bel句ar yang

terasa berat diterima oleh para siswa.

Kondisi seperti itu tentunya memerlukan

keterampilan dari seorang guru, dan tidak

Semua mamPu melakukannya. Menyadari



hal itu, maka penulis menganggap bahwa

keberadaan guru profesional sangat

diperlukan dalam mengimplementasikan

kurikulun 2013 di SD Inpres Dagimon

distrik Obaa Kepi. Perlu perhatian lebih

banyak dalam upaya peningkatan

kompetensi professional guru, Pelatihan

ataupun kegiatan bel年iar Bersama guru

dalam bentuk KKG (Kelompok Ke寄a

Guru) tampaknya sangat perlu dilakukan

bagi guru SD Inpres Dagimon. Kompetensi

Gambar. 5 Kegiatan

bel雀jar siswa SD血pres

guru yang kurang, loyalitas dan tanggung

jawab yang rendah terhadap pelaksanaan

Pendi di kan membuat ke gi atan

Pembelqiaran tidak beIjalan sebagaimana

mestinya, jumlah siswa yang hadir di

Sekolah setiap hari hanya berkisar 20 - 30%

dari total jumlah siswa demikian pula

jumlah guru yang hadir di sekolah. Proses

P emb e l年i aran dilakukan s eadanya,

kurikulum bukan lagi me可adi acuan dalam

kegiatan pembelajaran.　Gambar　5

memperlihatkan kegiatan pembelajaran di

SD Inpres Dagimon, kegiatan beldyar

di lakukan dengan menggabungkan

beberapa tingkatan kelas dalam sebuah

kelas. Siswa kelas 4, 5 dan 6 dalam sebuah

ruang dan siswa kelas l, 2 dan 3 dalam

Sebuah ruang yang lain. Hal ini tidak hanya

teIjadi pada saat pengamatan berlangung

namun kegiatan belqjar demikian sudah

me巾adi fenomena yang teIjadi selama ini

Sebagaimana dijelaskan oleh kepala

Sekolah ibu Siti sanawiah. Jumlah guru

yang hadir di sekolah meIljadi salah satu

factor penyebabnya selain junlah siswa

yang hadir ,dalam junlah sedikit. Pada

gambar　5　tampak siswa kelas　4　yang

mengacung dengan 4 jari, dan siswa kelas

5 yang mengacung dengan 5 jari dan siswa

kelas　6　yang mengacung　6　jari.

Pembelajaran masih diutamakan pada



kemampuan membaca dan berhitung.

Tidak ada perbedaan materi beldyar pada

mas lng-maS lng tingkatan b elat ar

Sebagaimana dijelaskan oleh ibu guru

Antoneta Yogoyamu seorang guru yang

kompetensi utamanya adalah guru PSBD

(Pendidikan Seni dan Budaya) namun

Seringkali menjadi guru kelas dan

melaksanakan pembelqi aran “perangkapan

kelas’’ dan ibu Siti Sanawiah sebagai

kepala sekolah.　Situasi demikian

meIljadikan pencapaian kurikulun bukan

lagi merjadi target pembelaiaran, Sehingga

PenCapaian keompetensi dasar dan harapan

Pembentukan karakter yang mengikuti

PenCapalan kompetensi dasar belun

menjadi target pencapaian utama.

3.3 Pembahasan

Implementasi kurikulun 2013 jika

dilakukan dengan baik mampu memenuhi

tuntutan tersebut. Pendidikan karakter

dalam implementasi kurikulum　2013

Seharusnya mampu membentuk karakter

Peduli lingkungan.　Pola kehidupan

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya dengan meramu alam dan lading

bexpindah memberikan kontribusi yang

tinggi sebagai penyebab kerusakan

ling血ngan, dan jika ini berlangsung terus

menerus maka tidak menutup kemungkinan

menyebabkan teIjadinya bencana. Sikap

Peduli lingkungan perlu ditanamkan sejak

usia dini melalui Pendidikan lingkungan di

Sekolah.　Pembel雀iaran di sekolah

diharapkan ti dak hanya sekedar

memperoleh pengetahuan atau konsep-

konsep saya namun terutama ditekankan

Pada pembentukan karakter terutama

karakter peduli lingkungan pada siswa dan

Warga Sekolah terutama dalam menyikapi

kondisi lingkungan yang akan semakin

rusak akibat aktivitas meramu alam oleh

masyarakat sebagai upaya memutus pola

kehidupan maramu alam pada generasi

b erikutnya.

Literasi lingkungan pada warga

Sekolah SD Inpres Dagimon sangat

dibutuhkan terutama sebagai upaya

Pembentukan karakter peduli lingkungan.

Integrasi Pendidikan lingkungan pada

implementasi Kurikulum　2013　yang



menitik beratkan pada pembentukan

karakter, menlPakan sebuah solusi dalam

Pembentukan karakter peduli lingkungan.

Kemampuan literasi lingkungan tersebut

dapat dimasukkan dalam tema yang

disesuaikan materi pembel年jaramya.

Implementasi k正kulun　2013　dengan

mengintegrasikan literasi lingkungan pada

Pembel匂aran di SD　血pres Dagimon

diharapkan mampu memperbaiki iklim

Sekolah dan mampu membentuk karakter

Peduli lingkungan pada siswa dan warga

Sekolah.

Pendekatan yang dig叩akan dalam

Kurikulum　2013　adalah pendekatan

Saintifik dan berlaku untuk semua mata

Pel年iaran yang meliputi: menganati,

menanya,　　menCOb a,　　mehal ar,

mengomunikas ikan,　dan menc ipta

(Mulyasa,20 1 3). Pendekatan ini men岬akan

Pendekatan pemb e lqi aran dal am

implementasi Kurikulum 20 1 3. Komponen

literasi lingkungan sQjalan dengan

Pendekatan tersebut.

Kemampuan literasi lingkungan

terdiri dari empat komponen yaitu

Pengetahuan lingkungan yang meliputi

dasar-dasar lingkungan; Sikap te血adap

lingkungan yang meliputi pandangan

tentang lingkungan, kepekaan terhadap

kondisi lingkungan, dan perasaan te血adap

lingkungan; ketrampilan kognitif yang

meliputi identi創rasi masalah lingkungan,

analisis lingkungan dan pelaksanaan

PerenCanaan; Serta Perilaku yang meliputi

tindakan nyata terhadap lingkungan.

Kemampuan literasi lingkungan seseorang

diperlukan untuk memberikan tindakan

nyata terhadap lingkungan agar tetap

te重jaga kondisi dan kelestariamya.

Kemampuan tersebut sebaiknya

ditanamkan sejak dini, karena nilai yang

diqiarkan kepada anak-anak akan tertanam

lama dan mudah diterima oleh mereka. Hal

tersebut sejalan dengan pemyataan bahwa

Periode usia dini merupakan masa- yang

mendasari kehidapan manusia sela巾utnya.

Masa ini biasa disebut the golden age yaitu

masa-maSa keemasan anak.　Menurut

Gardner (1998) sebagaimana dikutip

Mulyasa (20 1 3),血enyebutkan bahwa anak

usia dini memegang peranan yang sangat



Penting karena perkembangan otak

manusia mengalami lompatan dan

berkembang sangat pesat, yaitu mencapa1

80%. Ketika dilahirkan ke dunia, anak

manusia telah mencapal Perkembangan

Otak　25%, SamPal uSia　4　tahun

Perkembanganya mencapai　50%, dan

SamPai 80 tahun mencapai 80%, Selebihnya

berkembang sampai usia 18 tahun. Taufiqi

(2016) me可elaskan bahwa masa terbaik

dalam penanaman pendidikan karakter

adalah dimasa anak usia dini dan apabila

masa ini terlewatkan maka akan semakin

Sulit membentuk karakter yang baik pada

diri anak. Karakter yang baik ini

diantaranya Juga adalah cinta dan me叫aga

lingkungan. Pembentukan karakter ini

Penting sebagaiama Kamisa, (1997: 281)

mengungkapkan bahwa karakter adalah

Sifat-Sifat kejiwaan, akhlak atau budi

Pekerti. yang membedakan seseorang dari

yang lain, tabiat, Watak. Berkarakter artinya

mempunyal Watak,　　memPunyal

kepribadi an.　　Menurut　　(D i串n

Mandikdasmen一〇 Kementerian Pendidikan

Nasional), Karakter adalah cara bexpikir

dan berperilaku yang me重車vdi ciri khas tiap

individu untuk hidup dan bekeIjasama, baik

dalam lingkup keluarga, maSyarakat,

bangsa dan negara.血dividr yang

bekarakter baik adalah individu yang bisa

membuat keputusan dan s iap

mempertanggungj awabkan tiap akibat dari

keputusan yang ia buat.

Muatan literasi lingkungan dalam

implementasinya di SD Inpres Dagimin

belum terintegrasi dalam kurikulum,

Sehingga agar dapat secara efcktif belum

diqiarkan dan dikuasai siswa. Sikap sadar

lingkungan menlPakan kompetensi yang

Sang等t mendesak untuk dikuasai oleh siswa

terutama siswa SD Inpres Dagimon

dikarenakan semakin banyak kegiatan

masyarakat yang dapat memicu kerusakan

lingkungan. Pengetahuan pentingnya

Peduli lingkungan tersebut apabila tidak

digiatkan maka akan menjadi sikap yang

bisa6　diturunkan kepada generasi

Selanjutnya atau dengan kata lain dapat

me巾adi budaya turun temurun.

Pengintegrasian literasi lingkungan dalam

kurikulum diharapkan mer函di salah satu



upaya yang mampu memutus budaya

tersebut.

Muatan literas i l ingkungan

hendaknya terintegrasi dalam kurikulun.

Hal ini dimaksudkan agar literasi

lingkungan secara efektif diajarkan dan

dikuasai siswa, meruPakan nilai positif

terhadap lingkungan yang sangat sesuai

dengan Kurikulun　2013　yang menitik

beratkan pada pendidikan karakter.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menu巾ukkan bahwa

be lum terlaksanaya imp lementasi

kurikulum 20 1 3 sesuai dengan semestinya.

Belum terdapat integrasi literasi lingkungan
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